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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 6 Januari 2025 Introduction: To reduce the risk of pregnancy in adolescents, 

education is needed so that adolescents can prepare for a better 

pregnancy. One way the author can do this is through an 

application.  Website-based Teman Bidan application as a means 

for teenage brides-to-be to prepare for a healthy pregnancy. 

Objective: to determine the use of the Teman Bidan application to 

help teenage brides in planning a healthy pregnancy in the 

Tambarangan Health Center Working Area in 2024. Methods: 

This research uses quantitative and qualitative research methods. 

The type of research used is Development research or Research & 

Development (R&D). This research development model uses 

ADDIE. The population in this study were all prospective brides 

aged 10-19 years in the Tambarangan Health Center area with a 

total of 17 people from January to August 2024, the sample used 

was total sampling. Data collection using questionnaires with open 

questions and EUCS. Data were analyzed using Spearman's Rank 

test with a significance of α=0.05. Results: Spearman's correlation 

coefficient of 0.52 and p-value of 0.031 can be concluded that 

there is a moderate and significant positive relationship between 

the two variables analyzed. Conclusion: The relationship that can 

be obtained is a strong relationship and the relationship between 

these variables is in the direction of using the midwife friend 

application to influence teenage brides in planning a healthy 

pregnancy. 
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PENDAHULUAN 

 

Masa remaja adalah fase kehidupan antara masa kanak-kanak dan dewasa, dari usia 

10 hingga 19 tahun. (WHO, 2024). Remaja mengalami perkembangan mencapai kematangan 

fisik, mental,sosial dan emosional. Pada masa ini keadaan emosi remaja masih labil karena erat 

hubungnnya dengan hormon (Annah,2023)  

 Di seluruh dunia, tingkat pernikahan anak tertinggi terjadi di Afrika Barat dan Tengah, 

di mana hampir 4 dari 10 perempuan muda menikah sebelum usia 18 tahun. (Unicef, 2024). Di 

Indonesia, remaja usia 10 - 14 tahun yang sudah menikah sebanyak  0,9% sedangkan untuk 

usia 15-19 tahun sebesar 25,8%. Sebanyak 4,2% remaja usia 10-14 tahun dan 92,1% remaja 

usia 15-19 tahun dari 1149 remaja mengalami kehamilan. Di Kalimantan Selatan, remaja usia 

10- 14 tahun yang sudah menikah 1,3%  sedangkan untuk usia 15-19 tahun sebesar 32,1%  dari 

3154 remaja (SKI, 2023). Pernikahan usia remaja di Kabupaten Tapin terbilang gawat maka 

perlu respon kolaboratif untuk menekan tren ini, tercatat pada 2023 ada 23 kasus (1,82 persen) 

turun dibandingkan tahun 2022 yakni ada 39 kasus (3, 07 persen)(Antara, 2024). Pada Tahun 

2023 di Puskesmas Tambarangan terdapat 103 Calon pengantin, 21%  atau 22 orang Calon 

Pengantin berusia di bawah 20 tahun.  

 Berdasarkan UU no 16 tahun 2019 pasal 7 ayat 1 disebutkan perkawinan hanya 

diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun. (BPK, 2019). BKKBN 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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merekomendasikan usia ideal menikah bagi perempuan 21 tahun karena tubuh sudah berhenti 

tumbuh, hormon sudah stabil dan siap bereproduksi, sedangkan pria 25 tahun karena adanya 

kematangan emosi dan siap kerja (Indonesiabaik, 2024) 

  Kehamilan pada remaja berisiko perdarahan hebat (terutama perdarahan postpartum), 

infeksi (biasanya postpartum), tekanan darah tinggi selama kehamilan (preeklampsia dan 

eklampsia), persalinan yang tidak aman, dan komplikasi aborsi adalah penyebab utama hampir 

75% kematian ibu (Yusnia, 2023). Untuk mengurangi risiko kehamilan pada remaja diperlukan 

edukasi agar remaja dapat mempersiapkan kehamilan yang lebih baik. Salah satu cara Penulis 

yang dapat dilakukan adalah melalui aplikasi. Aplikasi Teman Bidan berbasis Website sebagai 

sarana calon pengantin usia remaja dalam mempersiapkan kehamilan yang sehat. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian Pengembangan atau Research&Development (R&D). Model 

pengembangan penelitian ini menggunakan ADDIE. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh calon pengantin yang berusia 10-19 tahun di wilayah Puskesmas Tambarangan dengan 

jumlah 17 orang dari bulan Januari s.d Agustus 2024, sampel yang digunakan adalah total 

sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan pertanyaan terbuka dan EUCS. 

Data dianalisa menggunakan uji Spearman’s Rank dengan signifikasi α=0.05 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 

A. Karakteristik  

1. Usia 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Di Wilayah Kerja  

                Puskesmas Tambarangan Tahun 2024 

 

   

 

 
            

 

Sumber: Data Primer, 2024 
 

Hasil analisa penelitian tabel 1. Usia Calon Pengantin Remaja Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tambarangan mayoritas 15-18 tahun sebanyak 9 orang (52,9 %). 

 

2. Pendidikan 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Pengantin Remaja   

    Di Wilayah Kerja Puskesmas Tambarangan Tahun 2024 
Pendidikan F % 

Dasar 6 35,3 

Menengah 3 17,6 

Tinggi 8 47,1 

Total 17 100 

           Sumber: Data Primer, 2024 

 

Usia f % 

10-14 1 5.9 

15-18 9 52.9 

19 7 41.2 

Total 17 100 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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Hasil analisa penelitian 2. Tabel pada kategori Pendidikan Pengantin Remaja 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Tambarangan didapatkan 8 orang yang mayoritas 

memiliki pendidikan Tinggi (47,1 %). 
 

B. Analisa Univariat 

1. Pengetahuan Kehamilan Yang Sehat Pada Pengantin Remaja 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan dalam  Perencanaan  

Kehamilan yang  Sehat pada Pengantin 

Remaja Di Pada Kuesioner 
Pengetahuan f % 

Saat Hamil ibu sehat 9 28,1 

Bayi Sehat 7 21,9 

Hb ibu bagus 6 18,8 

Hb bayi bagus 2 6,3 

Ibu hamil tidak perdarahan 1 3,1 

Tekanan darah baik 1 3,1 

Berat badan ibu sesuai ketentuan 1 3,1 

Berat badan anak sesuai ketentuan 1 3,1 

Makan-makanan yang sehat dan bergizi 1 3,1 

Kesiapan calon ibu mulai sehat fisik maupun mental 1 3,1 

Maksimal 2 anak 1 3,1 

Minimal umur hamil 20 tahun 1 3,1 

Sumber: Data Primer, 2024 

Hasil analisa penelitian tabel 3. pada kategori pengetahuan  pengantin 

Remaja Di Wilayah Kerja Puskesmas Tambarangan dari kuesioner didapatkan dari 

17 orang responden  9 orang (28,1%) menjawab kehamilan yang sehat yaitu saat 

hamil ibu sehat. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan dalam Perencanaan  

Kehamilan yang  Sehat pada Pengantin Remaja Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Tambarangan Tahun 2024 
Pengetahuan f % 

Baik 13 76,5 

Kurang Baik 4 23,5 

Total 17 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

 Hasil analisa penelitian tabel 4. pada kategori pengetahuan  pengantin 

Remaja Di Wilayah Kerja Puskesmas Tambarangan didapatkan dari 17 orang 

responden 13 (76,5%) memiliki pengetahuan dalam perencanaan kehamilan yang 

baik. 
 

2. Uji Validitas Aplikasi Tenaga Bidan Pada Pengantin Remaja Untuk 

Merencanakan Kehamilan Yang Sehat 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner, 

pengujian validitas dilakukan dengan menghitung angka korelasional atau rhitung 

dari nilai jawaban responden dibandingkan dengan rtabel spearman rank dengan 

kengkorelasi masing-masing pertanyaan dengan jumlah skor/ nilai masing-masing 

variabel EUCS yaitu isi (content), akurasi (accuracy), bentuk (format), kemudahan 

penggunaan (easy of use), dan ketepatan waktu (timeliness) terhadap kepuasan 

pengguna (user satisfaction. Adapun nilai rtabel pada penelitian ini yang dihitung 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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dari degree of freedom (df) = n-2, dimana n adalah jumlah responden maka nilai df 

=17-2= 15 pada tingkat signifikansi 0,05 yaitu didapat rtabel 0,482. 

 

Tabel 5. Uji Validitas Kuesioner Penggunaan Aplikasi Teman Bidan 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 5. menunjukan bahwa ada 2 pertanyaan variabel penelitian 

yang tidak valid yaitu pertanyaan X6 dan X9 karena nilai rhitung < nilai rtabel, 

maka variabel penelitian tersebut harus di hapus karena dapat mempengaruhi hasil 

analisis dan reliabilitas seluruh kuesioner. 

 
3. Uji Reliabilitas Aplikasi Tenaga Bidan Pada Pengantin Remaja Untuk Merencanakan 

Kehamilan Yang Sehat 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan bersifat konsisten dari waktu ke waktu. Uji 

reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisten tidaknya jawaban seseorang 

terhadap item-item pernyataan didalam sebuah kuesioner. 

 

Tabel 6. Uji Reliabilitas Kuesioner Penggunaan Aplikasi Teman Bidan 

Variabel Pertanyaan 
Cronbach's 

Alpha 

Batas 

Reliabilitas 

Kriteria 

Isi (Content) 
X1 0,88 0,60 Reliabel 

X2 0,88 0,60 Reliabel 

Akurasi (Accuracy) X3 0,88 0,60 Reliabel 

Bentuk (Format) X4 0,88 0,60 Reliabel 

Kemudahan Penggunaan (Easy Of Use) X5 0,88 0,60 Reliabel 

Ketepatan Waktu (Timeliness) X6 0,88 0,60 Reliabel 

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) 

X7 0,88 0,60 Reliabel 

X8 0,88 0,60 Reliabel 

X9 0,88 0,60 Reliabel 

X10 0,88 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Primer, 2024 

 Berdasarkan tabel 6. di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam 

kuesioner ini memenuhi kriteria reliabel yang tinggi karena mempunyai nilai 

cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 
 

4. Karakteristik Aplikasi Teman Bidan 

Dalam kuesioner EUCS yang diberikan kepada responden didapatkan:  

Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Sign  Kriteria 

Isi (Content) X1 0,68 0,4821 0,003 Valid 

X2 0,60 0,4821 0,012 Valid 

Akurasi (Accuracy) X3 0,61 0,4821 0,009 Valid 

Bentuk (Format) X4 0,82 0,4821 0,000 Valid 

Kemudahan Penggunaan (Easy Of Use) X5 0,74 0,4821 0,001 Valid 

Ketepatan Waktu (Timeliness) X6 0,09 0,4821 0,739 Tidak Valid 

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) X7 0,70 0,4821 0,002 Valid 

X8 0,87 0,4821 0,000 Valid 

X9 0,45 0,4821 0,070 Tidak Valid 

X10 0,88 0,4821 0,000 Valid 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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1. Variabel isi (content)  

     Terdapat  2 pertanyaan dalam Variabel isi (content) yaitu:  

1) Saya suka menggunakan aplikasi Teman Bidan karena menyediakan informasi 

yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan, 11 responden (64,7%) menyatakan setuju 

dan 6 responden (35,5%) menyatakan sangat setuju. 

2) Aplikasi Teman Bidan memberikan informasi yang mudah dipahami, sebanyak 

10 responden (58,8%) menyarakan setuju dan 7 responden (41,2%) menyatakan 

sangat setuju. 

2. Akurasi (Accuracy) 

 Dalam variabel akurasi terdapat pertanyaan, “Aplikasi Teman Bidan 

memberikan informasi yang akurat”, terdapat 13 responden (76,5%) menyatakan 

setuju, 3 responden (17,6%) menyatakan sangat setuju, dan 1 responden (5,9%) 

menyatakan kurang setuju. 

3. Bentuk (Format) 

  Dalam variabel Bentuk (Format) terdapat pertanyaan, “Aplikasi Teman Bidan 

memiliki tampilan yang baik sehingga tidak membosankan ataupun melelahkan 

mata”, 11 responden (64,7%) menyatakan setuju, 4 responden (23,5%) menyatakan 

sangat setuju, 1 responden (5,9%) kurang setuju dan 1 responden (5,9%) tidak setuju. 

4. Kemudahan Penggunaan (Easy Of Use) 

 Dalam variabel Kemudahan Penggunaan (Easy Of Use)  terdapat 

pertanyaan,“Aplikasi Teman Bidan mudah digunakan kapan saja dan dimana pun saya 

berada”, 10 responden (58,8%) menyatakan sangat setuju dan 7 responden (41,2%) 

menyataka setuju. 

5. Ketepatan Waktu (Timeliness) 

 Dalam variabel Ketepatan Waktu (Timeliness) terdapat pertanyaan, “Aplikasi 

Teman Bidan menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan yang bersifat 

cepat”, 10 responden (58,8%) menyatakan setuju dan 7 responden (41,2%) 

menyatakan sangat setuju. 

6. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) 

 Terdapat 4 pertanyaan dari variabel Kepuasan Pengguna (User Satisfaction): 

1) Saya berniat untuk menggunakan aplikasi Teman Bidan hingga beberapa waktu 

kedepan, 10 responden (58,8%) menyatakan setuju, 6 responden (35,3%) 

menyatakan sangat setuju, dan 1 responden (5,9%) menyatakan kurang setuju. 

2) Saya percaya bahwa penggunaan aplikasi Teman Bidan akan meningkatkan  

pengetahuan saya dalam merencanakan kehamilan yang sehat, 9 responden 

(52,9%) menyatakan sangat setuju dan 8 responden (47,1%) menyatakan setuju. 

3) Aplikasi Teman Bidan dapat memudahkan komunikasi antara Saya dan pemilik 

aplikasi, 8 responden menyatakan sangat setuju (47,1%), 8 responden menyatakan 

setuju (47,1%), dan 1 responden (5,9%) menyatakan kurang setuju. 

4) Saya akan merekomendasikan  aplikasi Teman Bidan kepada teman-teman dan 

orang terdekat. 9 responden (52,9%) menyatakan setuju dan 8 responden (47,1%) 

menyatakan sangat setuju. 

 
C. Analisa Bivariat 

Tabel 7. Korelasi Penggunaan Aplikasi Teman Bidan dalam Perencanaan 

Kehamilan yang Sehat Di Wilayah Kerja Puskesmas  

Tambarangan Tahun 2024. 

Perencanaan 

Kehamilan yang 

Sehat 

Penggunaan Aplikasi Teman 

Bidan 

Total 

 

P-value Phi 

Penting Kurang Penting 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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Baik n % n % n % 0,031 0,52 

Baik 8 47,1 5 29,4 13 76,5 

Kurang Baik 0 0 4 23,5 4 23,5 

Total 8 47,1 9 52,9 17 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

 Berdasarkan tabel 7. di atas dapat dilihat bahwa responden yang melakukan 

Perencanaan kehamilan yang sehat dengan baik dan penting menggunakan aplikasi 

Teman Bidan sebanyak 8 orang (47,1%). Responden yang melakukan Perencanaan 

kehamilan yang sehat dengan baik dan Kurang Penting menggunakan aplikasi Teman 

Bidan sebanyak 5 orang (29,4%). Responden yang melakukan Perencanaan kehamilan 

yang sehat dengan kurang baik dan Kurang Penting menggunakan aplikasi Teman 

Bidan sebanyak 4 orang (23,5%). Responden yang melakukan Perencanaan kehamilan 

yang sehat dengan kurang baik dan penting menggunakan aplikasi Teman Bidan 

sebanyak 0 orang (0%).  Nilai dari P-value 0,031 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara Perencanaan kehamilan yang sehat  dengan penggunaan 

aplikasi Teman Bidan. Selain itu terdapat Phi sebesar 0,52 sehingga ada hubungan yang 

kuat dan positif dimana semakin penting penggunaan aplikasi Teman Bidan maka 

semakin baik perencanaan kehamilan yang sehat. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 

Diterima. 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Usia 

Hasil penelitian pada karakteristik Usia calon pengantin remaja, mayoritas usia 

15-18 tahun sebanyak 9 orang (52,9%). Menurut KBBI 2024, usia merupakan lama 

waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan), Hasil penelitian Dewi et al 

(2024). Usia merupakan salah satu faktor yang sangat signifikan dalam menentukan 

kesiapan ibu hamil. Penelitian menunjukkan bahwa dari 34 ibu hamil yang mengaku 

tidak siap menghadapi kehamilannya, 16 di antaranya berusia kurang dari 20 tahun atau 

lebih dari 35 tahun. Hal ini berbeda dengan penelitian Pertiwi et al (2021) usia, 

pekerjaan, pendidikan terakhir, dan pendapatan tidak berpengaruh terhadap praktik 

perencanaan kehamilan sehat 

 

2. Pendidikan 

Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat 

dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan 

setiap makhluk individu, Bahwa pendidikan berlangsung selama sepanjang hayat (long 

life education)(Pristiwanti et al, 2022). Menurut Kamus Bahasa Indonesia, pendidikan 

adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Hasil penelitian 

pada Pendidikan calon pengantin remaja di wilayah Puskesmas Tambarangan 8 orang 

(47,1%) telah menempuh pendidikan tinggi setingkat SMA, Hasil penelitian ini sama 

dengan hasil penelitian Pertiwi et al (2021) yang menyebutkan bahwa rentang usia 

responden adalah 16-18 tahun dan sebagian besar responden berusia 18 tahun, Sebagian 

besar responden menempuh pendidikan hingga tamat SMA. 

 Calon pengantin remaja yang telah menempuh pendidikan tinggi prevalensinya 

lebih besar daripada yang telah menempuh pendidikan dasar dan menengah. Pendidikan 

erat dengan kemampuan menerima informasi yang berkaitan dengan kesehatan 

terutama perencanaan kehamilan yang sehat. Sejalan dengan penelitian Budiarto dalam 

Savitri et al (2023) bahwa  

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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seseorang yang berpendidikan tinggi akan mudah mengakses pengetahuan di 

banding mereka yang berpendidikan rendah 

 

3. Penggunaan Aplikasi Bidan Dalam Perencanaan Kehamilan Sehat 

Berdasarkan hasil analisis bivariat, Proporsi calon pengantin usia remaja yang 

melakukan Perencanaan kehamilan yang sehat dengan baik dan penting menggunakan 

aplikasi Teman Bidan sebanyak 8 orang (47,1%) sedangnkan melakukan Perencanaan 

kehamilan yang sehat dengan kurang baik dan Kurang Penting menggunakan aplikasi 

Teman Bidan sebanyak 4 orang (23,5%), Hasil nilai P-value  0,031 < 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan Penggunaan Aplikasi Teman Bidan dalam 

Perencanaan Kehamilan yang Sehat Di Wilayah Kerja Puskesmas Tambarangan Tahun 

2024, Selain itu didapatkan Phi sebesar 0,52 sehingga disimpulkan ada hubungan yang 

kuat dengan nilai positif  dimana semakin penting penggunaan Aplikasi Teman Bidan 

semakin Baik perencanaan kehamilan bagi calon pengantin usia remaja. 

 Sejalan dengan hasil penelitian Pertiwi (2020), bahwa Secara umum sebagian 

besar responden telah melakukan praktik perencanaan kehamilan sehat (58%), 

Responden telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai praktik perencanaan 

kehamilan sehat (58%).  

 Aplikasi Teman Bidan sekaligus menjadi media interaktif untuk perencanaan 

kehamilan yang sehat. Hal tersebut didukung dengan penelitian Rosyidah et al (2021) 

bahwa pengaruh media website terjadi suatu proses pengolahan informasi dalam 

kognitif seseorang. Kelompok eksperimen yang mendapat tambahan stimulus berupa 

gambar ilustratif  berwarna.. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan aplikasi  Teman Bidan pada 

pengantin usia remaja dalam perencanaan kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Tambarangan 

tahun 2024, didapatkan hasil bahwa : Jumlah pengantin remaja di wilayah kerja puskesmas 

Tambarangan mayoritas   pada rentang  usia   15-18 tahun  yaitu 52,9 % dengan jumlah 

responden 9 orang, Pendidikan pengantin remaja di wilayah kerja Puskesmas Tambarang 

paling banyak pada tingkat  tinggi yaitu 47,1 % dengan jumlah responden 8 orang. Terdapat 

13 orang dari 17 responden (76,5 % ) pengantin usia remaja yang melakukan Persiapan 

kehamilan yang sehat di Wilayah Kerja Puskesmas   Tambarangan Tahun 2024. Penggunaan 

aplikasi Teman Bidan dalam Perencanaan kehamilan yang sehat dengan baik sebanyak 8 orang 

(47,1%). 
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